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ORINEWS.id  –  Kasus  dugaan  korupsi  di  lingkungan  Dinas
Kebudayaan (Disbud) Jakarta memasuki babak baru, nama Wali
Kota Jakarta Pusat, Arifin, ikut terseret.

Arifin pun diperiksa bersama dua orang saksi lainnya oleh
jaksa penyidik Kejaksaan Tinggi (Kejati) Jakarta pada Kamis
(6/2/2025).

Penjabat (Pj) Gubernur Jakarta, Teguh Setyabudi, buka suara
terkait hal tersebut.

Dia mendukung pemeriksaan Wali Kota Jakarta Pusat, Arifin,
sebagai saksi dalam dugaan tindak pidana korupsi di Dinas
Kebudayaan Jakarta.
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Pihaknya, akan mengikuti seluruh proses hukum yang ditetapkan
oleh Kejati.

“Iya kan sebagai saksi. Ya namanya saksi kita kan tentu saja
mendukung proses hukum. Saksi itu kan dimintai keterangan.
Tapi memang saya minta seluruh jajaran untuk mendukung proses
yang ada,” ucap Teguh saat ditemui usai meninjau Pangkalan Gas
3 Kg di kawasan Kramat Jati, Jakarta Timur, Jumat (7/2/2025).

Adapun  dalam  pemeriksaan  tersebut,  selain  Arifin,  ada  dua
saksi lain yang dijadwalkan untuk diperiksa, yaitu Pimpinan
Perisai Kebudayaan dan Seni, Pri Mulya Priadi, serta seniman
Ewith Bahar.

Tetapi, keduanya tidak hadir memenuhi undangan pemeriksaan.

“Tiga orang saksi diperiksa terkait perkara tersebut, salah
satunya adalah Wali Kota Jakarta Pusat Arifin,” kata Kepala
Seksi Penerangan Hukum (Kasipenkum) Kejati Jakarta, Syahron
Hasibuan.

Diberitakan  sebelumnya,  Wali  Kota  Jakarta  Pusat,  M  Arifin
diperiksa oleh penyidik Kejaksaan Tinggi (Kejati) DKI terkait
perkara dugaan korupsi di Dinas Kebudayaan DKI Jakarta, Kamis
(6/2/2025).

Kepala Seksi Penerangan Hukum Kejati DKI, Syahron Hasibuan
mengatakan, pihaknya sudah memeriksa 3 saksi dan satu saksi
tambahan atas kasus dugaan korupsi tersebut.

“Sebelumnya Jaksa penyidik telah memeriksa Wali Kota Jakarta
Barat  Uus  Kuswanto  sebagai  saksi,  Manajemen  Sanggar  Oplet
Robet  dan  Sanggar  Jali  Putra,”  katanya  melalui  keterangan
tertulis, Kamis.

Namun, kata Syahron, ada 2 orang saksi yang tidak hadir pada
pemeriksaan hari ini dan minta dijadwalkan ulang.

Sebelumnya, Wali Kota Jakarta Barat, Uus Kuswanto diperiksa
oleh Kejaksaan Tinggi (Kejati) DKI terkait kasus korupsi Dinas



Kebudyaan DKI, Kamis (23/1/2025).

Kepala Pusat Penerangan Hukum Kejati DKI, Syahron Hasibuan
mengatakan, pemeriksaan Uus Kuswanto hanya sebagai saksi.

Sehingga belum bisa dipastikan terlibat dalam tindak pidana
korupsi Kepala Dinas Kebudayaan DKI, Iwan Henry Wardhana.

“Sementara  masih  berstatus  sebagai  saksi,”  katanya  saat
dihubungi, Kamis (23/1/2025).[source:wartakotalive]


